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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Islam sebagai Agama Allah SWT, berfungsi sebagai rahmat dan
nikmat bagi manusia seluruhnya. Di dalam Islam Allah SWT telah
mewahyukan agama ini dalam nilai kesempurnaan yang tinggi, guna
menghantarkan manusia  kepada kebahagiaan lahir dan  batin serta dunia dan
akhirat1.
Islam mengatur berbagai aspek  kehidupan  beribadah,  berbangsa,
bernegara,  bermasyarakat  maupun berkeyakinan yang benar. Dan Allah
menurunkan Al-Qur’an semata-mata agar dijadikan pegangan bagi umat
manusia, agar hidup sesuai dengan kebenaran, yang  membedakan
karakteristik  masyarakat  Islam  adalah  bahwa  masyarakat  ini  didirikan  di
atas  dasar penghambaan  hanya kepada  Allah  satu-satu-Nya  dalam  seluruh
permasalahannya2.
Sebagian besar masyarakat Indonesia adalah pemeluk   agama  Islam,
mereka mengakui bahwa segala yang disekelilingnya adalah ciptaan Allah.
Dia yang mengatur segalanya, yang mendatangkan pahala dan cobaan. Namun
demikian masih banyak dari mereka  yang melakukan  perbuatan-perbuatan di
1 Nasruddin Razak, Dienul Islam, (Bandung, Al- ma’arif, 1984) h. 7
2 Sayyid Quthub, Petunjuk Jalan Yang Benar, (Bandung, Husaini,1987) h. 103
2luar akal yang  mereka  jadikan  sebagai  upacara  ritual  peribadatan.
Misalnya kepercayaan  terhadap  jimat,  kayu,  batu  dan  macam-macam
kepercayaan  yang dianggap  sebagai  kekuatan  supranatural  yang  dapat
mempengaruhi  gerak  hidup,  yang  dapat  membuat  untung,  rugi,  bencana
dan bahagia terhadap umat manusia3. Perilaku-perilaku  budaya  mistik  cukup
mewarnai  aspek  spiritualitas masyarakat, bahkan hampir tidak dapat
dibedakan antara ajaran-ajaran agama dengan budaya mistik tersebut4.
Dewasa ini banyak orang Islam  Indonesia  yang masih melaksanakan
ritual- ritual yang masih berbau mistik, salah satunya yaitu ritual tolak bala
yang merupakan  peninggalan  nenek  moyang  yang  dilatar  belakangi  oleh
ajaran ajaran non Islam. Tradisi yang sudah menjadi budaya masyarakat itu
sulit untuk dihilangkan, terutama  dalam  masyarakat  Jawa.  Di dalam
masyarakat  Jawa sendiri banyak kepercayaan yang melahirkan jenis-jenis
adat atau kepercayaan dalam masyarakat tertentu. Setelah adat itu lahir, maka
orang akan cenderung untuk berbuat dan bersikap sesuai dengan yang
diadatkan.
Pada  masyarakat  Jawa,  berbagai  tradisi  itu  secara  turun-temurun
dilestarikan oleh para pendukungnya dengan berbagai motivasi dan tujuan
yang tidak lepas dari pandangan hidup masyarakat Jawa  pada umumnya.
3 Mukti Ali, Alam Pikiran Modern di Indonesia, (Yogyakarta, Yayasan Nida 1969),  h. 7
4 Moh. Nurhakim, Jatuhnya Sebuah Tamadun Menyingkap Sejarah Kegemilangan dan
Kehancuran Imperemium Khalifah Islam, ( Jakarta, Kementrian Agama Republik Islam, 2012), cet.1,
h. 170
3Adapun ciri khas  kebudayaan  Jawa  adalah  terletak  pada
kemampuannya  yang  luar  biasa untuk membiarkan diri dibanjiri gelombang
kebudayaan dari luar, namun tetap mampu mempertahankan keasliannya.
Ritual sudah menjadi tradisi di kalangan masyarakat Jawa dengan
berbagai cara dan bentuk pelaksanaannya. Pada masyarakat Jawa , hingga kini
mereka menghindari hari Sabtu dan Ahad pada bulan Safar untuk melakukan
aktivitas tertentu, karena dianggap membahayakan, begitu juga bagi orang
yang lahir pada hari Senin dan Selasa pada bulan Safar juga dianggap hari
buruk dan harus selalu melihat primbon jika akan melakukan suatu permulaan
kegiatan dan juga perjalanan jauh. Perjalanan pada Bulan Safar harus
menghindari Arah Timur dan Barat5.
Menyikapi semakin maraknya musibah,bencana yang  menimpa
manusia saat ini, menuntut kita (umat muslim) untuk bertindak cerdas dan
tepat sesuai peraturan agama. Tindakan tersebut dapat di wujudkan dalam
suatu ibadah yang bertujuan atau dengan harapan dikabulkan oleh Allah SWT.
Agar diri dan lingkungan kita terhindar dari bala  bencana serta mendekatkan
diri kita kepada Allah SWT.
Shalat tolak bala ialah shalat sunah untuk mencegah dari berbagai bala
yang akan menimpa. Firman Allah  SWT sebagai berikut:
5 Rini Iswari dkk, Pengkajian dan Penulisan Ritual Upacara Tradisional, Dinas Pendidikan
dan Kebudayaan,( Semarang, 2006), h. 69
4


Artinya:”Jadikanlah sabar dan shalat sebagai penolongmu, dan
Sesungguhnya yang demikian itu sungguh berat, kecuali bagi
orang-orang yang khusyu'.”( Qs. Al- Baqarah: 45)6.
Ayat di atas diperkuat dengan hadits nabi Muhammad SAW:
 ْنَع ،َِسَنا ُنْب ُِكلاَم َانََربَْخا : َلَاق ِرَمُع ُنْب ُناَمْثُع َاَنث َّدَح ،ِْيَبا ِْيَنثَّدَح ِ َّالله ُدْبَع َاَنث َّدَح ُنْبٍرَْكب
 ِا َمَّلَس َو ِھَْیلَع ِالله ُلْوُسَر َناَك َلَاق ُھْنَع ُالله َيِضَر َِةفْیَذُح ْنَع ،ثِراَحْلا ُنْب ِناَمْح َّرلاُدْبَع اَذ
 دمحا هاور ) ِةَلا َّصلا َىِلا َعََزف َرَْما َُھبَزَح(
Artinya: Dari Hudzaifah ra berkata“Apabila Rasulullah SAW menemui
kesulitan, maka beliau segera menunaikan shalat”. (HR. Ahmad dan
Abu Daud)7.
Pada suatu kesempatan bapak Sapandi selaku tokoh adat
mengutarakan tentang bahaya bulan Safar yaitu  pada tiap tahun hari rabu
terakhir di bulan Safar, Allah akan menurukan mala petaka dan bencana, akan
menjadi hari yang paling sulit diantara hari dalam satu tahun. Sehingga
dianjurkan kita untuk mendirikan Shalat tolak bala di masyarakat tersebut.
Bagi orang yang melaksanakan shalat tolak bala di sunahkan terlebih
dahulu melaksanakan shalat taubat 2 rakaat, kemudian shalat tolak bala.
Adapun tata cara pelaksanaan shalat tolak bala bedasarkan informasi yang
6 Depag, Al Quran dan Terjemahannya, ( Bandung: Al Mahira,2001) h. 34
7 Jaluddin As Sayuthi As Syafii, Musnad Imam Ahmad, ( Bairut: Darul Al Kutb Ilmiyah,
1971), h.79
5saya dapat dari toko adat masyarakat Jawa seperti shalat sunah pada
umumnya, hanya saja dalam pelaksanaannya ada perbedaan pada ayat yang
harus di baca setelah surah Al- fatihah, selanjutnya niatny yaitu “Usholli
sunnatal lidaf'il bala'i rok'ataini Lillahi Ta'ala”  dilaksanakan sebanyak 4
raka’at satu kali salam atau 2 kali salam dan pada  setiap  raka’at  setelah
membaca  surat al-Fatihah  dilanjutkan  dengan membaca surat  al-Kautsar 17
kali, surat  al-Ikhlas 5 kali, surat  al-Falaq 3 kali dan surat an-Nas 1 kali,
setelah selesai shalat dilanjutkan membaca do’a tolak bala, maka akan
terbebas dari semua malapetaka dan bencana yang sangat dahsyat tersebut8.
Adapun do’a tolak bala sebagai berikut:
Artinya : "Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dengan kalimat-Mu yang
sempurna dari angin merah dan penyakit yang besar di jiwa,
8 Sapandi, (toko adat), wawancara, di Desa Sidomulyo, 19 Juni 2015
6daging, tulang dan urat. Maha Suci Engkau apabila memutuskan
sesuatu hanyalah berkata kepadanya, "jadilah" maka "jadilah ia".
Setelah pelaksanaan shalat tolak bala yang dapat dilaksanakan di
tempat terbuka atau bahkan di suatu gedung/ masjid, kemudian diadakan
kenduri yang dimulai dengan membaca Al-Fatihah, Istighfar, membaca
shalawat Nabi, membaca tahlih dan diakhiri dengan do’a. Setelah itu mereka
itu kemudian mereka minum dan makan makanan khas dalam tradisi kenduri
yaitu tumpeng.
Tumpeng bagian bawah melambangkan masyarakat biasa atau rakyat.
Tumpeng bagian atas melambangkan pemimpin tertinggi masyarakat atau
bermakna tentang keagungan Tuhan, kenduri merupakan suatu ritual yang
dilakukan agar terhindar dari marabahaya dan penyakit dari Allah SWT.
Adapun sesajen pelengkap dalam kenduri yaitu nasi ambengan, bubur merah,
hijau dan putih, jajan pasar, ingkungan, pisang ayu, nasi buceng, gula kaung,
kopi manis, kopi pahit, air teh, air puti, yang di bawa oleh masing- masing
masyarakat. Setelah itu para jamaah di persilahkan mengambil air barokah
yang sudah di persiapkan, bisa di minum di tempat atau bisa juga dibawa
pulang untuk diminum bersama anggota keluarga.
Pagi harinya barang- barang yang digunakan untuk bekerja di
bersihkan dan dicuci (seperti mobil, sepeda motor, angkong, singso, gergaji,
dodos, dan lain- lain) yang di lanjutkan dengan mandi sunat safar dilakukan
sebelum shalat dzuhur, bahkan masyarakat Jawa juga membuat bubur dan
7apem yang dapat dibagi- bagi kepada para tetangga. Ada beberapa sesajen
yang diletakkan di perempatan simpang jalan dan diyakini untuk menolak
bala9.
Dalam  kehidupan  beragama,  masyarakat  Jawa  untuk
menyesuaikan nilai-nilai  ajaran  Islam  dengan  budaya Jawa,  itu  dengan
melahirkan kepercayaan-kepercayaan dan upacara/ ritual. Pada umumnya
ritual mempunyai  tujuan  untuk  menghormati,  memuja,  mensyukuri,  dan
meminta  keselamatan.10
Ritual  ini  merupakan  suatu bentuk upacara  tradisional  yang
dilakukan  dengan  maksud  untuk  menghindari marabahaya yang datang di
bulan Safar. Disebutkan bahwa bulan  Safar  merupakan  kutub  negatif.
Orang tidak keluar rumah dan menghindari segala kegiatan, untuk mengenang
Nabi Muhammad  sakit.  Hari  itu  juga  merupakan  hari  yang  kurang  baik
menurut penanggalan  pra- Islam. Ritual tolak Bala Bulan Safar yang
dilaksanakan sebagai media dakwah Islamisasi, dengan berkembangnya
zaman dan bertambahnya  pengetahuan  masyarakat.
Berdasarkan uraian di atas penulis merasa tertarik untuk melakukan
penelitian dalam bentuk sripsi yang berjudul “ PERSEPSI MASYARAKAT
TERHADAP TRADISI RITUAL TOLAK BALA BULAN SAFAR PADA
9 Sugiono, (tokoh adat), wawancara, di Desa Sidomulyo, 22 Juni 2015
10 Denis Lombard, Silang Budaya.,( Jakarta, PT Gramedia Pustaka Utama, 1996) h. 240
8DESA SIDOMULYO KEC. TANAH PUTIH KAB. ROHIL MENURUT
PERSPEKTIF HUKUM ISLAM” .
B. Batasan Masalah
Supaya pembahasan masalah dalam penelitian ini terfokus pada pokok
permasalahannya, penulis merasa perlu membatasi masalahnya. Adapun
batasan masalah tersebut adalah mengenai Pelaksanaan Tradisi Ritual Tolak
Bala Bulan Safar, Persepsi Masyarakat Terhadap Tradisi Ritual Tolak Bala
dan Analisis Hukum Islam Terhadap Tradisi Ritual Tolak Bala Bulan Safar
Pada Desa Sidomulyo Kec. Tanah Putih Kab. Rohil
C. Rumusan Masalah
Adapun perumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana pelaksanaan Tradisi Ritual Tolak Bala Bulan Safar Pada Desa
Sidomulyo Kec. Tanah Putih Kab. Rohil ?
2. Bagaimana Persepsi Masyarakat Terhadap Tradisi Ritual Tolak Bala
Bulan Safar Pada Desa Sidomulyo Kec. Tanah Putih Kab. Rohil ?
3. Bagaimana Analisis Hukum Islam Terhadap Tradisi Ritual Tolak Bala
Pada Desa Sidomulyo Kec. Tanah Putih Kab. Rohil ?
D. Tujuan dan kegunaan
1. Tujuan penelitian
Secara garis besar penelitian ini mempunyai tujuan yang hendak
dicapai, antara lain:
9a. Untuk mengetahui pelaksanaan Tradisi Ritual Tolak Bala Bulan Safar
Pada Desa Sidomulyo Kec. Tanah Putih Kab. Rohil
b. Untuk mengetahui Persepsi Masyarakat Terhadap Tradisi Ritual Tolak
Bala Bulan Safar Pada Desa Sidomulyo Kec. Tanah Putih Kab. Rohil
c. Untuk mengetahui Analisis Hukum Islam Terhadap Tradisi Ritual
Tolak Bala Pada  Desa Sidomulyo Kec. Tanah Putih Kab. Rohil
2.  Kegunaan penelitian
Kegunaan yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Sebagai sebuah persyaratan dalam menyelesaikan studi pada Fakultas
Syari’ah Dan Hukum Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim
Riau dengan gelar Sarjana Syari’ah (S.Sy)
b. Untuk menggugah dan mengetuk hati para pemuka dan pembina
hukum Islam agar mencurahkan fikirannya terhadap masalah masalah
yang timbul dalam masyarakat terutama dalam membentuk generasi
yang baik
c. Menerapkan dan mengembangkan disiplin ilmu yang di peroleh di
perguruan tinggi dan mengaplikasikannya kedalam penelitian
E. Metodologi Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Penelitian ini adalah penelitian lapangan (Field Research). Oleh karena
itu, penelitian ini mengambil sebuah lokasi yaitu di Desa Sidomulyo
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dengan alasan permasalahan atau kasus yang diteliti terdapat di desa
tersebut dan lokasi penelitiannya mudah dijangkau.
2. Subyek dan Objek Penelitian
Sebagai subjek dalam penelitian ini adalah masyarakat yang
melaksanakan atau menjalankan Ritual Tolak Bala Bulan Safar. Dan
sebagai objek dalam penelitian ini adalah Ritual Tolak Bala Bulan Safar Di
kalangan Masyarakat Jawa.
3. Populasi dan Sampel
Populasi dalam penelitian ini adalah masyarakat suku Jawa yang
melaksanakan Tradisi Ritual Tolak Bala Bulan Safar di desa Sidomulyo,
jumlah penduduk setempat 300 orang, dikarenakan keterbatasan biaya dan
waktu  maka penulis mengambil sampel 30 orang yang melaksanakan
Ritual Tolak Bala Bulan Safar dengan menggunakan teknik purposive
sampling11.
4. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini meliputi dua kategori:
a. Data Primer
Yaitu data- data yang di peroleh dari masyarakat yang melakukan
Tradisi Ritual Tolak Bala Bulan Safar diantaranya para tokoh adat,
pemuka masyarakat, alim ulama, cendikiawan, dengan pelaksanaan di
Desa Sidomulyo Kec. Tanah Putih Kab. Rohil.
11 Husein Usman, Metode Penelitian Sosial (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), h. 24.
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b. Data Sekunder
Yaitu buku- buku dan karya ilmiah lainnya yang ada hubungannya
dengan penerapan hukum islam dalam masyarakat.
F. Metode Pengumpulan Data
Untuk pengumpulan data yang di lakukan dalam penelitian ini,
penulis menggunakan beberapa teknik:
a. Observasi (pengamatan), yaitu cara pengumpulan data yang penulis
lakukan dengan mengamati gejala- gejala yang ada di lapangan12.
b. Wawancara yaitu penulis mencari informasi dengan bertanya secara
langsung  kepada nara sumber atau responden mengenai permasalahan
yang sedang diteliti.
G. Metode Analisa Data
Adapun penelitian ini dianalisa melalui Analisa Kualitatif, yaitu
menganalisa dengan jalan mengklasifikasi data-data berdasarkan kategori-
kategori atas dasar persamaan jenis dari data-data tersebut di uraikan
sedemikian rupa sehingga di peroleh gambaran yang utuh tentang masalah
yang diteliti13.
12 Winarto Nirakhma, Pengantar Penelitian Ilmiah dan metode dasar,( Bandung: Tarsito,
1986) h.132
13 Kholit Narbuko, Metode Penelitian( Jakarta: bumi Aksara, 1999), h 83.
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H. Metode penulisan
Adapun metode dalam penelitian ini adalah:
1. Induktif
Yaitu peneliti mengumpulkan data yang bersifat khusus, kemudian
diambil kesimpulan secara umum.
2. Deduktif
Yaitu peneliti mengumpulkan data yang bersifat umum, kemudian
diambil kesimpulannya secara khusus.
3. Deskriptif
Yaitu dengan cara menguraikan data- data yang penulis kumpulkan,
kemudian data- data tersebut dianalisa dengan teliti.
I. Sistematika Penulisan
Agar dengan mudah penelitian ini dapat dipahami, maka penulisan
proposal skripsi ini di susun dengan sistematika sebagai berikut:
Bab I Pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah, batasan
masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, metode
penetitain, dan sistematika penulisan.
Bab II Tinjauan umum lokasi penelitian yang terdiri dari: keadaan
geografis dan demografis, ekonomi, sosial budaya, pendidikan, dan
keagamaan.
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Bab III Kajian Teoritis yang berisikan tentang Syirik, Pembagian Syirik,
Bid’ah, Pembagian Bid’ah, Urgensi Tradisi Ritual Tolak Bala
Bulan Safar, dan prosesi pelaksanaan Tradisi Ritual Tolak Bala
dalam Pandangan Islam.
Bab IV Merupakan pembahasan yang memfokuskan pada pelaksanaan
Tradisi Ritual Tolak Bala Bulan Safar, Persepsi Masyarakat
Terhadap Tradisi Ritual Tolak Bala Bulan Safar, dan Analisis
Hukum Islam Terhadap Tradisi Ritual Tolak Bala Pada  Desa
Sidomulyo Kec. Tanah Putih Kab. Rohil
Bab V Kesimpulan dan Saran
DAFTAR PUSTAKA
LAMPIRAN
14
